







1. Data Pengamatan Pengepresan Minyak 
Bahan baku  = Biji Kepayang 
Massa Persampel = Sampel 1 : 200gr 
      Sampel 2 : 300gr 
      Sampel 3 : 400gr 
   Sampel 4 : 500gr 
Tabel 5. Data Pengamatan Pengepresan Biji Kepayang Variasi Jumlah 
Bahan Baku dan Kecepatan Pelumatan 
 
2. Data Analisa Minyak Biji Kepayang 
2.1. Uji Kadar Bilangan Asam dan Kadar ALB 
Konsentrasi Titran NaOH = 0,1 N 
















10 16,26 2,9 82 
15 11,09 2,9 108 
20 09,17 2,9 89 
2 
10 15,1 2,9 115 
15 8,42 3 92 
20 6,37 3 86 
3 
10 17,7 2,9 126 
15 16,05 3 114 
20 14,2 3 118 
4 































































2.2 Uji Kadar Air 



































































2.2 Uji Densitas  























2.3 Uji Viskositas 






























































































































































2.4 Uji Kadar Rendemen Minyak 







































































1. Rendemen yang Dihasilkan 
Massa Biji Kepayang  = 300 gr ( pada putaran 10hz) 
Volume Minyak Kepayang = 115 ml 
Massa Minyak Kepayang  = volume minyak x Densitas 
     = 115 ml x 0,92 gr/mL 
     = 105,8 gr 
Rendemen Minyak Kepayang = 
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐵𝑖𝑗𝑖 𝐾𝑒𝑝𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔
 x 100% 
     = 
105,8 
300
 x 100% 
     = 35,27% 
Untuk data berikutnya dihitung dengan cara yang sama dan ditabulasikan 
dalam table berikut: 


















































2. Uji Karakteristik Miyak Biji Kepayang 
2.1 Uji Kadar Air 
Kadar air dan bahan mudah menguap (%) = 
𝑊1−𝑊2
𝑊1−𝑊0
 x 100 
Keterangan : 
Wo = Bobot Pinggan kosong dan tutupnya (gr) 
W1 = Bobot Pinggan, tutupnya dan contoh sebelum dikeringkan (gr) 
W2 = Bobot Pinggan, tutupnya dan contoh setelah dikeringkan (gr) 
(sumber:SNI 3741:2013) 
Diketahui : 
Pada sampel 2 putaran 15hz; 
Wo = 48,2871 gr 
W1 = 53,3571 gr 
W2 = 53,3498 gr 
Ditanya: 
Kadar Air Bahan Menguap 
Penyeleasaian:  
Kadar air bahan mudah menguap (%)  = 
53,3571−53,3498
53,3571−48,2871
 x 100 
      = 0,1440% 
Untuk data berikutnya dihitung dengan cara yang sama dan 
ditabulasikan dalam table berikut: 

































2.2 Uji Kadar Asam dan Asam Lemak Bebas 
• Pembuatan Larutan NaOH 0,1 N 
Pembuatan Larutan NaOH 0,1N dalam 250 ml 
Diketahui: 
N : 0,1 N 
V : 250 ml 
BE : 40 gr/ek 
Massa NaOH : N x V x BE 
   : 0,1 ek/l x 250 ml
1 𝑙
10000𝑚𝑙
 x 40 gr/ek 
   : 1 gr 
a. Kadar ALB 
Bilangan Asam Lemak Bebas = 




V = Volume NaOH yang diperlukan dalam penitran (mL) 
T = Normalitas NaOH 
M = Bobot contoh (gr) 
m = Bobot molekul asam lemak 
(sumber : SNI 01-355-1998) 
BM Asam Lemak = 280,45 gr 
ALB  = 








b. Kadar Bilangan Asam 
Bilangan asam (mgNaOH/g) = 


























N = normalitas larutan KOH atau NaOH (N) 
W = bobot contoh yang diuji (gr) 
(sumber:SNI 3741:2013) 
Diketahui: 
V = 6,4 ml  
N = 0,1 N 
W = 10 gr 
Ditanya Bilangan Asam 
Penyelesaian: 
Bilangan Asam (mgNaOH/gr)  = 
40 𝑥 𝑉 𝑥𝑁
𝑊
 
     = 
40𝑚𝑔/𝑒𝑘 𝑥 6,4 𝑚𝑙 𝑥0,1 𝑒𝑘/𝑚𝑙
10𝑔𝑟
 
     = 2,56 mgNaOH/gr 
Untuk selanjutnya kadar Asam dan Asam Lemak Bebas daihitung dengan 
cara yang sama serta didapatkan tabulasi hasil pada table berikut: 



















































































20 2,93 2,80 2,20 1,96 
 
2.1 Uji Densitas 
 minyak = 
(𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜+𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜
 
Pikno Kosong (Mo)  : 24,96 gr 
Pikno + Aquadest (a)  : 30,15 gr 
Pikno + Minyak   : 29,64 gr 
- Berat Aquadest = (mo-a)gr 
    = 5,19 gr 








      = 5,05 gr/ml 








      = 0,0,93 gr/ml 
Dengan cara yang sama densitas pada minyak kepayang tiap sampel 
ditunjukan pada table berikut: 























































2.4 Uji Viskositas 
K Bola =  3,3 g/m.s (Manual Book Viskometer) 
ρ bola =  8,02 gr/ml (Manual Book Viskometer) 
t =  1,085 menit (Pada Sampel 2/10hz sebelum deguuming) 
 =  k (ρ bola - ρ minyak) t 
 =  3,3 
𝑚𝑝𝑎. 𝑚. 𝑚𝑙
𝑔𝑟 𝑚⁄  (8,02 
𝑔𝑟
𝑚𝑙⁄  - 0,926
𝑔𝑟
𝑚𝑙⁄ )  
   1,085 menit 
 =  25,371 cp  
Dengan cara yang sama densitas pada minyak kepayang tiap sampel 
ditunjukan pada table berikut: 


























































3. Menghitung Konsentrasi Sianida Pada Biji Kepayang 
Uji Sianida 
Rumus: 
gr HCN = V AgNO3 x N AgNO3 x BE HCN 
% HCN dalam Biji Kepayang = 
𝑔𝑟 𝐻𝐶𝑁
𝐵𝐸 𝐻𝐶𝑁
 x 100 
Perhitungan: 
Diketahui: 




    = 5000mg 
Volume titran  = 2,3 ml 
N AgNO3  = 0,1N 
BE HCN   = 27,02 mg/ek 
Dicari Bilangan asam pada minyak kepayang pada sampel 2; 10 hz 
Penyelesaian: 
gr HCN = 2,3 ml x 0,1 ek/ml x 27,02 mg/ek 
  =6,214 mg 
%HCN dalam Biji Kepayang =
6,214 𝑚𝑔
5000 𝑚𝑔
 x 100 
     = 0,124% 
Sehingga didapatkan hasil perhitungan konsentrasi sianida biji kepayang 
sebelum dilakukan pengepresan sebsar 0,124% 
4. Perhitungan Degguming Minyak Biji Kepayang 
Volume Minyak = 50 dan 100 ml 
a. Menghitung Jumlah H3PO4 yang dibutuhkan 
Konsentrasi H3PO4 murni  = 85% 
Konsentrasi H3PO4 yang dibutuhkan = 0,6 % dan 20% dalam 100 ml 
53 
- M1     x   V1     = M1  x  V1   
 85%  x    V1.     = 0,6 %  x  100ml 
      V1 = 0,71 ml 
b. Volume H3PO4 yang Digunakan 
 Volume Minyak Biji Kepayang = 50 ml 
 H3PO4 yang digunakan  = 3% dari berat minyak 
 Volume H3PO4   = 
3
100
 x 50 ml 
       = 1,5 ml 
c. Volume Aquadest yang Digunakan 
 Volume Minyak Biji Kepayang = 50 ml 
 Aquadest yang digunakan  = 10% dari berat minyak 
 Volume Aquadest   = 
10
100
 x 50 ml 
       = 10 ml 

























































5. Perhitungan Analisa Kebutuhan Energi Pada Proses Pengepresan 
Pehitungan Q Suplai pada salah satu sampel uji yang ke3 kecepatan 15 
1. Menghitung Q Suplai Alat 
Q Suplai Alat = P Motor 
  = V .I 
  = 220 V . 3 A 
  = 660 watt 
2. Menghitung Torsi Poros 
Torsi poros pada screw terdiri dari 2 jenis yakni torsi poros pada sumbu 
dan torsi pada blade screw 
 
 
a. Torsi Poros Pada Sumbu 




mr2) .  
• Mencari Massa Poros dengan rumus: 









 . ( 3 x 10-2 m )2 . (17 x 10-2 m )2 
 = 1,201 x 10-4 m3 
diketahui  stainless stell = 7480 kg/m3     
sehingga, 
m  =  .v 
 = 7480 kg/m3 . (1,201 x 10-4) 
 = 0,898 kg 
• Menghitung kecepatan sudut poros 
Diketahui: n ; 900 rpm 









 = 94,52 r/s 
 









 = 6,28 r/s2 








  . 0,898 kg . (1,5 x 10-2 m)2)  .   
6,28 r/s2 
= 6,3443 x 10-4 Nm 
b. Torsi Pada Blade 
Dik : m ulir : 1,29 kg 
T ulir = I.  
  = ( 
1
2




  . 1,29 kg . (1x 10-2 m)2)  . 6,28 r/s2 
= 4,0506 x 10-4 Nm 
c. Torsi Total = Torsi Poros + Torsi Ulir 
= (6,3443 x 10-4 + 4,0506 x 10-4) Nm 
= 1,0394 x 10-3 Nm 
= 1,0394 watt 
 
3. Menghitung Perpindahan Panas Konduktivitas Pada Heater 
Heater merupakan komponen yang berfungsi untuk memecah kandungan 
minyak , berbentuk silinder. Dapat dicari dengan menggunakan persamaan: 
Dari Jp.Holman, diketahui Konduktivitas Stainless = 16,3 W/m°C 
𝑞 =







2 𝑥 3,14 𝑥 16,3
𝑤
𝑚







  = 606,245 watt 
4. Menghitung Panas Sensibel Minyak Kepayang 
Cp  = Cp Asam Oleat 
 = 0,64 kkal/ kg°c    ( Baileys, 1998) 
Q = m . cp . dT 
  = 0,2707 kg. . 0,64 kkal/ kg°c . ( 150 -32) °c  
 = 20,443 watt 
5. Menghitung Q loss 
Q Motor = Q torsi + Q heater + Q Kepayang – Q Loss 
660 watt = 626,748 watt – Q loss 
Q loss  = 660 watt- 626,748 watt 









Heater 606,295 91,81 
Kepayang 20,443 
3,097 




Dengan cara yang sama maka Distribusi Kebutuhan Energi pada setiap 
sampel yaitu: 





































































10 601 4,36 
15 630 5,87 
20 575 4,79 
2 
10 568 3,46 
15 598 3,33 
20 650 3,01 
3 
10 537 3,46 
15 626 3,09 






1. Proses Preparasi Bahan 
       
 
    
Gambar 11. Proses Preparasi Bahan 
2. Alat Screw Oil Press Machine 
 
 
Gambar 12. Alat Screw Oil Press Machine 
59 
3. Proses Pengepresan Biji Kepayang 
 
     
 
 
Gambar 13. Proses Pengepresan Biji Kepayang  
 
4. Proses Analisa Biji Kepayang 




     
 
    
 
     
 
   
 
Gambar 14. Analisa Kandungan Minyak      
 
 
41 
 
